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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh independensi, 
pengalaman, due professional care, akuntabilitas dan kompetensi terhadap 
kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik Kota Semarang. Metode pengumpulan sampel dengan 
menggunakan teknik convenience sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 47 responden. Dalam penelitian ini untuk menganalisis 
data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa R2 diperoleh nilai 0,511 yang berarti 
bahwa 51,1% kualitas audit dipengaruhi oleh independensi, pengalaman, due 
professional care, akuntabilitas dan kompetensi. Sisanya sebanyak 48,9% 
dipengaruhi variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa independensi, 
pengalaman, akuntabilitas dan kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas hasil 
audit. Sedangkan due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 
audit.  
 Kata kunci: independensi, pengalaman, due professional care, akuntabilitas,  










 Auditor independen menurut Arens (2008:5) adalah Auditor berusaha 
keras mempertahankan tingkat independensi yang tinggi untuk menjaga 
kepercayaan para pemakai yang mengandalkan laporan mereka. Audit merupakan 
suatu proses untuk mengurangi tidak keselarasan informasi yang terdapat antara 
manajer dan pemegang saham, sehingga perusahaan harus semakin kritis dalam 
memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk mengaudit laporan keuangan 
perusahaan. Akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga (Akuntan Publik) 
yang menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang 
berkepentingan dan  memberi keyakinan kepada investor dan kreditor mengenai 
laporan keuangan. Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang 
diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal 
maupun pihak eksternal perusahaan. 
Standar umum pertama (SA seksi 220 dalam SPAP, 2013) menyebutkan 
bahwa dalam semua yang berhubungan dengan perikatan independensi dalam 
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. Standar ini mengharuskan bahwa 
auditor harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi). Saripudin dkk 
(2012) mengatakan bahwa auditor harus melaksanakan kewajibannya untuk 
bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan namun juga 
kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan 
keuangan auditor. 
Singgih dan Bawono (2010) menyatakan bahwa pengalaman merupakan 
suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah 
laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan 
sebagai suatu proses yang membaea seseorang kepada suatu pola tingkah laku 
yang lebih tinggi. 
Due professional care merupakan hal yang penting yang harus diterapkan 
setiap akuntan publik  dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya agar dicapai 
kualitas audit yang memadai. Due professional care memiliki arti kemahiran 
professional yang cermat dan seksama. Merupakan standar umum ketiga PSA 
NO.4 SPAP (2013) kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran 
professional menurut auditor untuk melaksanakan skeptisme professional, yaitu 
suatu sikap auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 
seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggngjawabkan 
kepada lingkungannya. Mediawati (2001) dalam Badjuri (2011) auditor 
independen dituntut untuk bertanggung jawab terhadap profesinya, 
mengutamakan kepentingan masyarakat, mempunyai tanggung jawab 
professional, integritas yang tinggi, obyektif dalam bekerja, tidak memihak 
kepada kepentingn siapapun dan selalu mengembangkan kemampuannya untuk 
meningkatkan keahlian dan mutu jasa yang diberikan. 
Menurut Arens (2008:4) auditing harus dilakukan oleh orang yang 
berkompeten dan independen. Kompetensi adalah suatu pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan, serta pengalaman yang berhubungan dengan 
pelaksanaan tugas auditor. Trotter (1986) dalam Tjun dkk (2012) mendefinisikan 
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bahwa seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya 
mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak 
pernah membuat kesalahan. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency) 
 Teori Agency menjelaskan adanya konflik antara manajemen selaku agen 
dengan pemilik selaku principal. Principal ingin mengetahui segala informasi 
termasuk aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam 
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban 
kepada agen (manajemen). Teori keagenan membantu auditor sebagai pihak 
ketiga untuk memahami konflik kepentingan yang muncul antara principal dan 
agen. Principal selaku investor bekerjasama dan menandatangani kontrak kerja 
dengan agen atau manajemen perusahaan untuk menginvestasikan keuangan 
mereka. Oleh karena itu, investor sangat membutuhkan informasi keuangan yang 
dapat dipercaya yang dihasilkan manajemen. 
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Seorang auditor dalam melaksanakan tugas audit harus didukung dengan 
sikap independen, dimana seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, 
dan tidak dikendalikan oleh pihak lain. Dalam hubungannya dengan auditor, 
independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya 
oleh masyarakat umum. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang 
dibangun adalah 
H1 : Independensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Hasil Audit 
Pengalaman kerja merupakan suatu ukuran tentang lama waktunya atau 
masa kerja seorang auditor dalam melakukan audit dan jumlah tugas pemeriksaan 
yang telah dilakukan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang 
dibangun adalah 
H2 : Pengalaman kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
Pengaruh Due Professsional Care terhadap Kualitas Hasil Audit 
Due professional care memiliki arti kemahiran professional yang cermat dan 
seksama. Merupakan standar umum ketiga PSA NO.4 SPAP (2013) kecermatan dan 
keseksamaan dalam penggunaan kemahiran professional menurut auditor untuk 
melaksanakan skeptisme professional, yaitu suatu sikap auditor yang berpikir kritis 
terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap 
bukti audit tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun 
adalah 
H3 : Due Professsional Care auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Hasil Audit 
Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit guna 
memperoleh kepastian yang layak tentang apakah laporan keuangan telah bebas dari salah 
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saji yang material, apakah itu disebabkan oleh kekeliruan ataupun kecurangan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun adalah 
H4 : Akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta 
pengalaman yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas auditor. Kompetensi 
menjadikan auditor lebih peka dan lebih dapat melakukan penilaian dalam 
pengambilan keputusan secara tepat sehingga data-data ataupun hasil audit yang 
diambil oleh auditor dapat diandalkan oleh para pemakai hasil audit tersebut. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun adalah 
H5 : Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan sampel dan pengumpulan data 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik Kota Semarang. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode convenience sampling. Pemilihan sampel dilakukan pada 
KAP yang bersedia untuk diteliti. Jumlah kuesioner yang disebar kepada auditor 
di KAP tersebut berdasarkan jumlah yang ditentukan KAP. 
Kualitas Hasil Audit (Variabel Dependen) 
Kualitas hasil audit internal merupakan kualitas kinerja auditor dalam 
menemukan dan melaporkan adanya pelanggaran pada sistem akuntansi 
pemerintah yang didasarkan pada kepatuhan standar pemeriksaan audit yang telah 
ditetapkan (De Angelo, 1981). Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item 
kuesioner yang telah disusun Sukriah, dkk (2009).  Pertanyaan terdiri dari 10 item 
yang terdiri dari beberapa indikator.  Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas hasil audit 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit  
2.  Kualitas hasil laporan pemeriksaan 
Independensi (Variabel Independen) 
Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah digunakan oleh Trisnaningsih  
dalam Sukriah, dkk (2009)  dengan modifikasi.  Pertanyaan terdiri dari 9 item 
yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
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Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur independensi 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Independensi penyusunan anggaran 
2.  Independensi investigatif 
3.  Independensi pelaporan 
Pengalaman Kerja (Variabel Independen) 
Pengalaman kerja merupakan kualifikasi auditor dimana pengalaman 
cukup kemungkinan kesalahan dalam audit pekerjaannya  kecilVariabel ini diukur 
dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun Sukriah, dkk (2009).  
Pertanyaan terdiri dari 8 item yang terdiri dari beberapa indikator.  Setiap item 
diberi skor 1 sampai 5. Dengan  menggunakan skala interval sebagai skala 
pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju 
(S). dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur pengalaman kerja dalam penelitian ini adalah: 
1.  Lamanya bekerja sebagai auditor  
2.  Banyaknya tugas pemeriksaan 
Due Professional Care (Variabel Independen) 
 Due professional care merupakan hal yang penting yang harus diterapkan setiap 
akuntan publik  dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya agar dicapai kualitas audit 
yang memadai. Kuesioner yang dikembangkan oleh Mansur (2007) dalam Aris Widyanto 
(2012). Pertanyaan terdiri dari 7 item yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item 
diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran 
skor 1 menunjukan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju 
(TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju  (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur Due 
Professional Care adalah: 
1. Sikap Skeptis 
2. Keyakinan yang memadai 
Akuntabilitas (Variabel Independen) 
Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit 
guna memperoleh kepastian yang layak tentang apakah laporan keuangan telah 
bebas dari salah saji yang material, apakah itu disebabkan oleh kekeliruan ataupun 
kecurangan. Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 
seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggngjawabkan 
kepada lingkungannya (Arens, 2008). Variabel ini di ukur dengan menggunakan  
item kuesioner yang telah dikembangkan oleh Kalbers dan Forgaty (1995), yang 
telah diterjemahkan dan dimodifikasi oleh Aji (2009, 51-52) dalam Aris Widyanto 
(2012). Pertanyaan terdiri dari item yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap 
item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala 
pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju 
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(S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS).terdapat 3 indikator yang 
digunakan untuk mengukur akuntabilitas dalam penelititan ini adalah : 
1. Motivasi 
2. Pengabdian pada profesi 
3. Kewajiban sosial 
Kompetensi (Variabel Independen) 
Arens (2008:4) auditing harus dilakukan oleh orang yang berkompeten dan 
independen. Trotter (1986) dalam Tjun dkk (2012) mendefinisikan bahwa seorang yang 
berkompeten adalah oaring yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan 
mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Variabel 
ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun Sukriah, dkk 
(2009). Pertanyaan terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa indikator.  Setiap 
item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala 
pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju 
(S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur kompetensi dalam penelitian ini adalah: 
1.  Mutu personal 
2.  Pengetahuan umum 
3.  Keahlian khusus 
Metode Analisis Data  
 Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau 
independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
KLA = α + β1 IND + β2 PGL + β3 DPC + β4 AKT + β5 KMP + e 
Keterangan: 
KLA = Kualitas Hasil Audit 
IND = Independensi 
PGL =  Pengalaman Kerja 
DPC = Due Professional Care 
AKT = Akuntabilitas 
KMP = Kompetensi 
e = eror 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Inspektorat 
tingkat kota/kabupaten Subosukowonosraten. Secara terperinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
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 Variabel independen mempunyai nilai minimum 27.00, nilai 
maksimum 45.00, nilai standar deviasi 3.89442. Nilai mean jawaban responden 
terhadap item pertanyaan independensi sebesar 35.9149 di atas nilai median 
kisaran teoritis (3x9 = 27), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum 
karakteristik personal responden memiliki independensi yang tinggi. 
 Variabel pengalaman kerja mempunyai nilai minimum 23.00, nilai 
maksimum 40.00, nilai standar deviasi 3.30251. Nilai mean jawaban responden 
terhadap item pertanyaan pengalaman kerja sebesar 32.4681 di atas nilai median 
kisaran teoritis (3x8 = 24), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum 
karakteristik personal responden memiliki pengalaman kerja yang tinggi. 
 Variabel due professional care mempunyai nilai minimum 21.00, nilai 
maksimum 35.00, nilai standar deviasi 3.19299. Nilai mean jawaban responden 
terhadap item pertanyaan due professional care sebesar 29.0213 di atas nilai 
median kisaran teoritis (3x8 = 24), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
umum karakteristik personal responden memiliki due professional care yang 
tinggi. 
 Variabel akuntabilitas mempunyai nilai minimum 40.00, nilai 
maksimum 65.00, nilai standar deviasi 7.47131. Nilai mean jawaban responden 
terhadap item pertanyaan akuntabilitas sebesar 53.5106 di atas nilai median 
kisaran teoritis (3x13 = 39), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum 
karakteristik personal responden memiliki akuntabilitas yang tinggi. 
 Variabel kompetensi mempunyai nilai minimum 33.00, nilai 
maksimum 50.00, nilai standar deviasi 3.58109. Nilai mean jawaban responden 
terhadap item pertanyaan kompetensi sebesar 41.0426 di atas nilai median kisaran 
teoritis (3x10 = 30), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum 
karakteristik personal responden memiliki kompetensi yang tinggi. 
Variabel kualitas audit mempunyai nilai minimum 34.00, nilai maksimum 
50.00, nilai standar deviasi 3.44724. Nilai mean jawaban responden terhadap 
item pertanyaan kualitas audit sebesar 40.8298 di atas nilai median kisaran 
teoritis (3x10 = 30), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum 
karakteristik personal responden memiliki kualitas audit yang tinggi. 
 








































a. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikasi untuk independensi 
adalah α = 0,004 < 0,05 menandakan bahwa independensi mempunyai pengaruh 
terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh 
independensi terhadap kualitas hasil audit yang diambil auditor  diterima. 
b. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikasi untuk pengalaman kerja 
adalah α = 0,036 < 0,05 menandakan bahwa independensi tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
H2 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh 
pengalaman kerja terhadap kualitas hasil audit yang diambil auditor  diterima. 
c. Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikasi untuk Due Professional 
Care adalah α = 0,739 > 0,05 menandakan bahwa Due Professional Care tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 
pengaruh Due Professional Care terhadap kualitas hasil audit yang diambil auditor  
ditolak. 
d. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikasi untuk akuntabilitas adalah 
α = 0,030 <  0,05 menandakan bahwa akuntabilitas mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H6 diterima, 
sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh akuntabilitas terhadap 
kualitas hasil audit yang diambil auditor  diterima. 
e. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikasi untuk kompetensi adalah 
α = 0,011 < 0,05 menandakan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, 
sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh kompetensi terhadap 










KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh independensi, pengalaman, due 
professional care, akuntabilitas, dan kompetensi terhadap kualitas hasil audit dapat ditarik 
kesimpulkan: 
1. Independensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (3,084 > 2,021) dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,004 < 0,05. 
2. Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini 
dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,167 > 
2,021) dengan nilai signifikasi sebesar 0,036 < 0,05. 
3. Due Professional Care berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini 
dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (0.335 > 
2,021) dengan nilai signifikasi sebesar 0,739 > 0,05. 
4. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini 
dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung <  ttabel  (2,246 > 
2,021) dengan nilai signifikasi sebesar 0,030 < 0,05. 
5. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,651 > 2,021) dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,011 < 0,05. 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang dialami 
oleh, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. 
Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini hanya tujuh Kantor Akuntan Publik dan ada beberapa Kantor 
Akuntan Publik yang tidak bersedia menjadi obyek penelitian, sehingga tidak 
mencakup keseluruhan kantor Akuntan Publik yang berada di Kota Semarang. 
2. Terdapat variabel independen lain yang belum mampu dijelaskan sebesar 48,9% 
terhadap variabel kualitas hasil audit. 
3. Data penelitian ini dihasilkan dari instrument yang didasarkan pada persepsi 
jawaban responden. 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam penelitian, 
sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa mencakup secara utuh dan 
lengkap Kantor Akuntan Publik Semarang sehingga tingkat 
generalisasinya lebih baik lagi. 
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambahkan variabel lain 
yang dapat diprediksi mempengaruhi kualitas hasil audit seperti etika, 
resiko audit, gender, obyektifitas, dan integtitas. Atau bisa juga 
menambahkan variabel intervening maupun moderating. 
3. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrument penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung 
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